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ABSTRACT

Thomas's langur (Presbytis thomasi) is an endemic primate of northern Sumatra whose
conservation status is increasingly threatened by habitat degradation. This study aims to assess
the spatial distribution and population structure of P. thomasi within the Sikundur Research Station
of Gunung Leuser National Park. Data collection was conducted using the concentration count
method, including recording of GPS coordinates, elevation, group composition, sex ratio, and age
classification. A total of 24 individuals were identified across six social groups in four research
blocks (A-D), with adults comprising 70.83% of the observed population. The estimated population
density was 4.8 individuals/km? Chi-square analysis (x?= 22.50) indicated a significantly clumped
distribution pattern. This pattern likely reflects ecological factors such as food tree availability,
habitat structure, and social behavior. The findings highlight the importance of habitat quality and
spatial connectivity for the conservation of this vulnerable species.

Keywords: Presbytis thomasi, Primate Conservation, Spatial distribution, Population density,

Gunung Leuser National Park.

PENDAHULUAN

Kedih (Presbytis thomasi, Collect
1892) merupakan salah satu spesies
primata endemik Pulau Sumatra yang
tergolong dalam Genus Presbytis dan
memiliki sebaran geografis terbatas,
khususnya di wilayah Provinsi Aceh dan
Sumatra Utara (Roos et al., 2014).
Keunikan biologis dan ekologis kedih
menjadikannya indikator penting dalam
kajian keanekaragaman hayati dan
kesehatan ekosistem hutan tropis di
kawasan tersebut. Sebagai primata
arboreal, kedih menunjukkan
ketergantungan tinggi terhadap struktur
dan kualitas habitat hutan primer,
terutama terhadap vegetasi kanopi atas
yang menjadi tempat utama untuk
beraktivitas dan mencari makan (Yanuar,
2007). Ruskhanidar (2021) mencatat
bahwa home range kedih berada di
kisaran 25-27 ha, dengan jarak jelajah
harian antara 62—145 m. Jalur pergerakan

vertikal didominasi pada strata kanopi 11—
20 meter, mencerminkan ketergantungan
pada pohon-pohon besar dan
keberadaan tajuk yang saling terhubung.

Data populasi awal vyang
dikompilasi oleh (Supriatna & Wahyono,
(2000) menyebutkan bahwa jumlah
individu kedih di wilayah Aceh dan
Sumatra Utara diperkirakan sekitar 2.000
individu. Namun, seiring meningkatnya

tekanan terhadap habitat, seperti
deforestasi, fragmentasi hutan,
pembangunan infrastruktur, serta

aktivitas perburuan liar, populasi kedih
diperkirakan mengalami penurunan yang
signifikan (Imron et al., 2022; Margono et
al., 2019). Ancaman-ancaman tersebut
tidak hanya berdampak langsung pada
keberadaan kedih, tetapi juga
mengganggu konektivitas lanskap yang
penting bagi pergerakan dan persebaran
spesies ini dalam ruang dan waktu.
Hankinson et al., (2023) menunjukkan
bahwa kedih menghadapi tekanan serius
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dari gangguan manusia. Dengan metode
pemantauan suara jantan dominan (alpha
male) menggunakan listening posts,
penelitian tersebut mencatat kepadatan
kelompok kedih berkisar antara 0,04
hingga 0,12 kelompok/km?. Penurunan
kepadatan signifikan terjadi di area yang
terdampak aktivitas pembalakan liar.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa
gangguan antropogenik secara langsung
memengaruhi distribusi spasial dan
dinamika sosial kelompok kedih

.Menurut International Union for
Conservation of Nature (IUCN), kedih
saat ini diklasifikasikan dalam kategori
Vulnerable (VU) atau rentan terhadap
kepunahan (IUCN, 2020). Spesies ini juga
telah tercantum dalam Apendiks |l
Konvensi Perdagangan Internasional
Spesies Flora dan Fauna Liar yang
Terancam Punah (CITES), menandakan
bahwa perdagangannya harus
dikendalikan agar tidak membahayakan
kelangsungan hidupnya di alam. Di
tingkat nasional, kedih termasuk dalam
daftar satwa yang dilindungi berdasarkan
SK Menteri Kehutanan No.
301/Kpts/11/1991, Permendag No. 122
Tahun 2018, serta Permen LHK No.
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/201
8.

Perlindungan terhadap
keanekaragaman hayati, termasuk
spesies seperti kedih, merupakan bagian
integral dari strategi konservasi modern
yang mencakup pendekatan internal (in-
situ) maupun  eksternal  (ex-situ)
sebagaimana dijelaskan oleh McGowan
et al., (2020) Konservasi in-situ dianggap
paling efektif untuk mempertahankan
dinamika alami populasi dan interaksi
ekologis suatu spesies di habitat aslinya.
Dalam konteks ini, keberadaan kawasan
konservasi seperti Taman Nasional
Gunung Leuser (TNGL) sangat krusial.
TNGL merupakan bagian dari Kawasan
Ekosistem Leuser (KEL), benteng terakhir
bagi sejumlah besar spesies endemik dan
terancam punah, termasuk kedih (Wich &
Elisabeth, 2010).

Salah satu wilayah penting dalam
TNGL yang potensial mendukung
konservasi primata adalah Stasiun
Penelitian  Sikundur. Kawasan ini
mencakup sekitar 500 hektar hutan
dataran rendah dan telah dikelola secara
kolaboratif oleh Yayasan Ekosistem
Lestari (YEL) dan Balai Besar Taman
Nasional Gunung Leuser (BBTNGL) sejak
tahun 2013. Sikundur memiliki
karakteristik ekologis khas, dengan
elevasi berkisar antara 30 hingga 150
meter di atas permukaan laut, terbagi
dalam empat blok pengelolaan (A-D)
serta 77 jalur pengamatan sistematik.
Kawasan ini juga merupakan lokasi
penelitian jangka panjang terhadap
ekologi satwa liar, termasuk orangutan
sumatra (Pongo abelii) dan primata
lainnya (Allen et al., 2023)

Observasi lapangan pada Maret
2023 mengonfirmasi keberadaan kedih di
kawasan Sikundur. Namun hingga Kini
belum tersedia data ilmiah yang
terdokumentasi secara sistematik terkait
pola sebaran spasial dan jumlah
populasinya. Informasi ini sangat penting
sebagai dasar perencanaan konservasi
berbasis sains, mengingat perlunya
pemahaman distribusi spasial untuk
mendukung intervensi  pengelolaan
habitat yang efektif (Gillespie & Chapman,
2001). Ketidaktersediaan data kuantitatif
juga menghambat pemantauan tren
populasi jangka panjang dan evaluasi
efektivitas kawasan konservasi.

Kajian terhadap sebaran spasial
dan populasi kedih di Stasiun Penelitian
Sikundur menjadi penting dalam konteks
konservasi berbasis lanskap. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan
gambaran awal mengenai distribusi dan
estimasi populasi kedih dengan
pendekatan sistematik berbasis jalur
transek. Hasil kajian ini  dapat
memperkuat basis data konservasi untuk
primata endemik Sumatra dan menjadi
masukan bagi pengelolaan adaptif
kawasan TNGL. Selain itu, pendekatan ini
mendukung  target-target  kebijakan
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nasional dan global seperti Aichi
Biodiversity Targets dan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya
tujuan ke-15 tentang kehidupan di darat.

METODOLOGI

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan April s.d Juni 2024 di Stasiun
Penelitian Sikundur Taman Nasional
Gunung Leuser, yang bertempat di
Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh
Tamiang, Aceh.

Alat dan Objek

Penelitian ini menggunakan peta
lokasi, kompas, tally sheet, GPS Map 78
SEA, kamera Nikon D5000 (75-300 mm),
dan teropong Bushnell 10-90x80 Zoom.
Objek studi adalah populasi kedih di
Stasiun Riset Sikundur, Taman Nasional
Gunung Leuser.

Metode Penelitian

Data mengenai distribusi dan
populasi kedih dikumpulkan
menggunakan metode concentration
count pada jalur-jalur pengamatan yang
telah ditetapkan. Metode ini melibatkan
pencatatan koordinat dan elevasi di titik-
titik yang diperkirakan memiliki interaksi
tinggi dengan kedih. Pengamatan
dilakukan dari pukul 08.00 hingga 18.30
WIB. Data yang dicatat meliputi koordinat
keberadaan kelompok kedih pada tiap
jalur, jumlah kelompok, jumlah individu,
kategori umur (dewasa, remaja, anak,
bayi), rasio jenis kelamin (jantan dan
betina), jenis pohon tempat kedih berdiam
saat pengamatan, serta kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembaban.
Setiap kelompok yang teridentifikasi juga
difoto untuk memudahkan identifikasi
perbedaan antar kelompok.

Analisis Data
a. Pola Sebaran

Sebaran spasial kedih dianalisis
berdasarkan koordinat dan jumlah
individu tiap kelompok, kemudian
divisualisasikan menggunakan perangkat

lunak ArcMap 10.8 (ArcGIS). Pola
sebaran ditentukan dengan menghitung
Indeks Penyebaran (ID) menurut (Ludwig
& Reynold, 1988):

SZ
ID==
X

di mana S? adalah varians atau
keragaman kelompok dan x adalah rata-
rata individu per kelompok. Keragaman
kelompok (S?) dihitung dengan:

g2 = Y xi?— (X xi)? /n

n-1

xi = nilai kelompok ke-i

Sxi = Jumlah seluruh nilai kelompok

sxi? = Jumlah kuadrat dari seluruh nilai
kelompok

n  =Jumlah data (ukuran kelompok)

Untuk menguji pola sebaran, digunakan
uji Chi-square, dimana x? adalah pola
sebaran, ID indeks penyebaran, dan n
ukuran kelompok :

x> =1ID (n—1)
Kriteria pola sebaran:
x? < x?%0,975: sebaran seragam
(uniform)
x% 0,975 < x? < x?0,025: sebaran acak
(random)

x%? > x%0,025: sebaran mengelompok
(clumped)

b. Ukuran Populasi

Ukuran populasi (P) adalah jumlah
total individu satwa dalam area tertentu,
diperoleh dari jumlah maksimum individu
yang ditemukan (Herriott, 1978):

P = Nnaks

c. Kepadatan populasi
Kepadatan populasi (D) dihitung sebagai
jumlah total individu dibagi luas area
(Seber, 1986):

D=P/A
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dengan D dalam individu/km?, P adalah
ukuran populasi, dan A luas kawasan
(km?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran Kedih di Stasiun Penelitian
Sikundur

Pola distribusi spesies
mencerminkan interaksi antarindividu
dalam habitat dan berpengaruh terhadap
dinamika populasi. Kehadiran kedih di
Stasiun Penelitian Sikundur
mengindikasikan habitat yang
mendukung dan tersedianya pakan yang
cukup. Analisis spasial menggunakan
Indeks Dispersi (ID) menunjukkan pola
sebaran mengelompok, dengan ID = 4,50
dan XZ%y =22,50=22,50, melebihi nilai
X?%0,025=12,83, sehingga mengonfirmasi
distribusi kelompok secara signifikan.

Gambar 1 menunjukkan distribusi
spasial kelompok kedih di Stasiun

Penelitian Sikundur. Blok B (29,16 ha)
hanya dihuni satu kelompok, sementara
Blok D (15,77 ha) memiliki dua kelompok,
menunjukkan bahwa luas area tidak
selalu  berkorelasi dengan jumlah
kelompok. Temuan ini sejalan dengan
Syaukani, (2012) vyang mencatat
kelompok dengan jumlah individu lebih
banyak dapat menempati area yang lebih
kecil. Zairina et al., (2015) menambahkan
bahwa wilayah jelajah primata liar sangat
bervariasi (25—-200 ha). Luas jelajah kedih
di Sikundur konsisten dengan temuan
Ruskhanidar (2021) di Jantho yang
mencatat home range sebesar 25-27 ha,
dan lebih kecil dibanding Presbytis
rubicunda di Sebangau yang memiliki
wilayah jelajah 85-108 ha (Ehlers Smith
et al.,, 2013). Wich & Elisabeth (2010)
menegaskan bahwa ukuran wilayah
jelajah tidak selalu proporsional terhadap
ukuran kelompok, karena dipengaruhi
oleh ketersediaan pakan, struktur habitat,
dan dinamika sosial.

\ Peta Persebaran Kedih

3°58'30"N

(Presbytis thomasi)
di Stasiun Penelitian Sikundur
| Taman Nasional Gunung Leuser

Skala 1:25,000 A5
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Gambar 1. Peta Sebaran Kedih di Stasiun Penelitian Sikundur

Ketersediaan pohon pakan dan
pohon tidur berperan penting dalam
mempengaruhi  distribusi  kedih. Di
Stasiun  Penelitian  Sikundur, kedih

memanfaatkan hutan sekunder sebagai
jalur pergerakan dan sumber pakan.
Misalnya, kelompok dari Blok D tercatat
bermigrasi ke Blok C untuk tidur karena
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terbatasnya pohon tidur di wilayah
asalnya. Studi siamang (Symphalangus
syndactylus) di Sikundur menunjukkan
bahwa primata arboreal memilih pohon
tidur yang tinggi, stabil, dan bercabang
besar untuk menghindari predasi dan
tetap dekat sumber pakan. Pohon-pohon
ini  umumnya emergen,  memiliki
konektivitas tajuk sedang, dan digunakan
secara berulang (Harrison et al., 2021).
Pola serupa tampak pada kedih, yang
memindahkan lokasi tidur dari Blok D ke
C akibat terbatasnya pohon tidur,
menandakan pentingnya pohon tidur
dalam menentukan distribusi spasial dan
jalur pergerakan. Jenis pohon yang sering
digunakan sebagai pohon tidur antara lain
Silphium laciniatum, Agathis dammara,
Shorea leprosula, dan Intsia bijuga.
Kedih juga ditemukan hidup
simpatrik dengan primata lain seperti
siamang (Symphalangus syndactylus)
dan gibon (Hylobates spp.), meskipun
masing-masing menggunakan strata
kanopi yang berbeda. Hal ini konsisten
dengan penelitian oleh Clink & Marshall,
(2017) dan Feilen & Dillis (2017) di Taman
Nasional Gunung Palung, yang
menunjukkan bahwa Presbytis (leaf
monkeys) dan Hylobates (gibbons)

Tabel 1. Ukuran populasi kedih

berbagi habitat tapi menempati relung
ekologis yang berbeda melalui segregasi
diet: kedih umumnya memakan daun
muda dan buah berukuran kecil,
sementara gibon dominan  dalam
konsumsi buah dan serangga Selaras
dengan Akrom (2012), keunggulan
morfologis kedih seperti perut kompleks,
gigi shearing, dan enzim fermentasi daun
mendukung adaptasi terhadap konsumsi
daun muda dan biji, sehingga
memungkinkan hidup  berdampingan
tanpa kompetisi langsung yang intensif
dengan gibon atau siamang

Pengenalan sistem sosial pada
primata penting dalam upaya konservasi,
karena setiap spesies memiliki struktur
kelompok yang khas, berkaitan dengan
perilaku sosial, komunikasi, dan adaptasi

ekologis  (Atmoko, 2011).  Struktur
kelompok terbentuk berdasarkan
kebutuhan  kolektif seperti makan,

bergerak, dan reproduksi. Hasil survei di
Stasiun Penelitian Sikundur mencatat
keberadaan enam kelompok kedih
dengan total 24 individu, terdiri dari satu
kelompok (7 individu), dua kelompok
(masing-masing 4 individu), dan tiga
kelompok (masing-masing 3 individu)
(Tabel 1).

Jumlah

Kelompok Individu Dewasa Dewasa Remaja Anak Bayi Blok
d ?
1 3 1 1 1 0 0 D
2 7 1 3 1 1 1 D
3 3 1 1 1 0 0 B
4 4 1 2 0 1 0 A
5 3 1 2 0 0 0 C
6 4 1 2 1 0 0 A
Total 24 6 11 4 2 1

Jumlah populasi kedih di Stasiun
Penelitian Sikundur tercatat sebanyak 24
individu, lebih rendah dibandingkan
Cagar Alam Pinus Jantho 30 individu
(Ruskhanidar, 2021) dan Stasiun
Penelitian Soraya 61 individu (Syatriandi,
2022). Rendahnya populasi ini diduga
dipengaruhi oleh pembentukan
kelompok, ketersediaan pakan, serta

kondisi habitat. Blok A dan B memiliki
lebih banyak individu dibandingkan Blok
C dan D, yang sebelumnya merupakan
area bekas jalur illegal logging. Menurut
Atmoko (2011) aktivitas tersebut dapat
mengurangi ketersediaan pohon pakan
dan merusak habitat, sehingga
berdampak pada populasi dan distribusi
kedih.
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Kepadatan populasi merupakan
indikator  penting dalam menilai
kelimpahan spesies. Di Stasiun Penelitian
Sikundur, kepadatan kedih tercatat
sebesar 4,8 individu/km?, lebih tinggi
dibandingkan Cagar Alam Pinus Jantho
(1,42 individu/km? Ruskhanidar, 2021)
dan beberapa lokasi lain di Taman
Nasional Gunung Leuser (2,79-8,08
kelompok/km?, setara ~5,6—-16,2
individu/km?, Hankinson et al., 2023).
Variasi ini dipengaruhi oleh struktur dan
komposisi vegetasi, ketersediaan pakan,
serta kondisi demografis. Hankinson et
al., (2023) menemukan bahwa kepadatan
kelompok kedih ~meningkat secara
signifikan seiring bertambahnya jarak dari
pemukiman, meskipun tidak berkorelasi
kuat dengan karakteristik struktur hutan
seperti ketinggian tajuk atau konektivitas
kanopi. Vegetasi di Sikundur didominasi
pohon setinggi 30—-45 meter dengan
tutupan kanopi 40—-70% dan percabangan
rapat, menyediakan tempat pakan dan
pohon tidur ideal bagi kedih (Samson &
Hunt, 2014; Wich & Elisabeth, 2010).

Nisbah kelamin mempengaruhi
dinamika populasi primata, termasuk
kedih. Studi oleh Borries & Koenig (2024)
pada Trachypithecus phayrei
menunjukkan rasio kelahiran jantan
rendah (~0,4), sebagai respons terhadap
kompetisi sumber daya lokal,
menegaskan bahwa bias kelamin dapat
memengaruhi  struktur  sosial dan
pertumbuhan populasi. Di Stasiun

80,0%
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%
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Dewasa

Penelitian Sikundur, rasio jantan-betina
dewasa tercatat 1:1,5, yang masih
mendukung potensi reproduksi
mengingat sistem kawin spesies ini
bersifat poligami. Rasio ini tidak dihitung
untuk kategori remaja dan anak karena
belum menunjukkan dimorfisme seksual
yang jelas (Turcotte et al., 2022).
Dominansi individu betina di seluruh blok
kemungkinan disebabkan oleh adaptasi
yang lebih baik terhadap habitat terbuka,
sebagaimana dilaporkan oleh Wich et al.
(2002) di Ketambe dan Bismark (2012)
pada Presbytis potenziani di Siberut.

Di Stasiun Penelitian Sikundur,
populasi kedih didominasi oleh individu
dewasa, yakni 70% jantan dan 83%
betina, sementara remaja mencakup
16,67%, anak 8,33%, dan bayi hanya
4,17% (Gambar 2). Distribusi ini
mengindikasikan potensi reproduktif yang
masih berlangsung, meskipun
penambahan individu muda tergolong
rendah. Remaja kedih tercatat pada
kelompok 1, 2, 3, dan 6, sedangkan
individu anakan hanya ditemukan pada
kelompok 4. Kelompok 5 terdiri dari
individu dewasa tanpa keturunan, yang
kemungkinan terbentuk dari pasangan
baru. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan pakan (Samson & Hunt,
2014), perlindungan kelompok (Ellison et
al.,2019) serta kebutuhan energi saat
foraging (Righini, 2014).

1

Remaja Anak Bayi

Gambar 2. Struktur Umur Kedih di Stasiun Penelitian Sikundur
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Secara umum, struktur umur
populasi kedih di Stasiun Penelitian
Sikundur menunjukkan keseimbangan,

yang mengindikasikan potensi
perkembangan  populasi di masa
mendatang. Hal ini mendukung

pandangan Sampurna & Santosa (2014)
bahwa struktur umur dapat digunakan
untuk memprediksi prospek kelestarian
populasi. Meskipun demikian, rendahnya
jumlah kelompok yang memiliki keturunan
dapat menjadi indikator terbatasnya
keberhasilan reproduksi (Kwatrina &
Kuswanda, 2013). Pengamatan juga
mencatat empat remaja yang berpotensi
memasuki fase dewasa dan membentuk
kelompok baru.

KESIMPULAN

Populasi  kedih di  Stasiun
Penelitian Sikundur terdiri dari 24 individu
dalam enam kelompok dengan struktur
umur yang didominasi oleh individu
dewasa (70,83%) dan rasio jenis kelamin
jantan : betina 1:1,5, menunjukkan potensi
reproduksi yang baik. Kepadatan populasi
cukup tinggi, namun tekanan habitat
seperti illegal logging masih mengancam
keberlanjutan  spesies ini. Upaya
konservasi yang fokus pada pelestarian
habitat, terutama pohon pakan dan pohon
tidur, serta pemantauan populasi secara
rutin sangat penting untuk mendukung
kelangsungan hidup kedih di kawasan ini.
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